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ABSTRACT 

 

Rural Bank (BPR) is a financial institution whose main activity is providing credit 

distribution. This study aims to determine how the procedure for granting credit at PT. BPR 

Puri Artha Pacitan. The research method used is descriptive analysis and data collection 

techniques using interview, documentation, observation and literature studies. The results 

obtained are the procedure for granting credit at PT. BPR Puri Artha Pacitan there are six 

stages starting from credit applications, credit administration records, customer reviews, 

credit analysis, credit decisions, and credit disbursement. In the distribution of PT. BPR Puri 

Artha Pacitan uses 5C analysis, namely: character (character), capacity (ability), capital 

(capital), collateral (collateral) and condition (economic condition). Then the obstacles that 

occur in PT. BPR Puri Artha Pacitan in the process of granting credit is the lack of 

completeness of credit application requirements, the guarantee of the Certificate of 

Ownership (SHM) is not good, the BPKB guarantee does not cover the customer's 

obligations, the vehicle that is guaranteed is not at the customer's place, the geographical 

location of the customer's location. The solution in overcoming these obstacles is to help 

customers complete the requirements, arrange a certificate from the village regarding land 

prices and locations, ensure that the collateral is physically checked, and consider the value 

of the guarantee and view the customer's history. 

Keyword: Procedure, Credit, PT. BPR Puri Artha Pacitan 

 

PENDAHULUAN 

Perbankan berperan penting dalam 

peningkatan perekonomian Indonesia dan 

pemerataan tarah hidup masyarakat. Hal 

ini sesuai dengan fungsi dan tugasnya yaitu 

sebagai lembaga intermediasi yang 

melakukan penghimpunan dana dari 

masyarakat yang akan disalurkan kembali 

kepada masyarakat. Kegiatan bank yang 

menunjang perekonomian Indonesia itu 

sendiri salah satunya adalah kegiatan 

perkreditan.  

Menurut Undang-Undang No. 10 

Tahun 1998 atas perubahan Undang-

Undang No. 7 tahun 1992 mengenai 

perbankan, kredit adalah penyediaan 

uang atau tagihan yang dapat 

dipersamakan dengan itu, berdasarkan 

persetujuan atau kesepakatan pihak 

peminjam melunasi utangnya setelah 

jangka waktu tertentu dengan pemberian 

bunga. Kegiatan kredit menjadi salah satu 

sumber pendapatan bagi bank. 

Kredit pada umumnya timbul 

karena adanya kebutuhan dan keinginan 

masyarakat akan suatu hal, namun disisi 

lain kebutuhan yang diinginkannya 

melebihi kemampuan dana yang 

dimilikinya, sehingga perlu mendapatkan 

pinjaman dari perbankan. 

Menurut (Yasman & Afriyeni, 

2019) sebelum debitur mendapatkan kredit 

terlebih dahulu harus melewati tahapan-

tahapan penilaian yaitu mulai dari 

permohonan calon debitur, penelitian data 

oleh bagian kredit, memeriksa 

kelengkapan data, wawancara, tinjauan 

langsung kelapangan, analisa kredit, 

keputusan kredit, perjanjian kredit, dan 

mailto:2018110432@students.perbanas.ac.id
mailto:septianningrumbudi99@gmail.com
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peningkatan agunan. Dalam penelitian ini, 

penulis akan membahas mengenai 

prosedur pemberian kredit pada PT. Bank 

Perkreditan Rakyat (BPR) Puri Artha 

Pacitan. 

Adapun rumusan masalah yang 

digunakan yaitu bagaimana prosedur 

pemberian kredit pada PT. BPR Puri Artha 

Pacitan, apa saja hambatan dalam proses 

pemberian kredit pada PT. BPR Puri Artha 

Pacitan dan bagaiman upaya dalam 

mengatasi hambatan yang terjadi. 

Tujuan dari penelitian ini antara 

lain adalah untuk mengetahui prosedur 

pemberian kredit pada PT. BPR Puri Artha 

Pacitan, mengetahui hambatan-hambatan 

dalam proses pemberian kredit dan 

mengetahui upaya yang dilakukan dalam 

menghadapi hambatan tersebut pada PT. 

BPR Puri Artha Pacitan. 

Manfaat penelitian dibagi ke dalam 

tiga kelompok yaitu yang pertama bagi PT. 

BPR Puri Artha Pacitan sebagai masukan 

yang dapat dipertimbangkan dalam 

mengevaluasi dan menyempurnakan 

kegiatan dalam pengambilan keputusan 

mengenai prosedur pemberian kredit, yang 

kedua bagi Universitas Hayam Wuruk 

Perbanas Surabaya sebagai sarana 

pengetahuan dan pembendaharaan 

referensi di perpustakaan, yang ketiga bagi 

peneliti yaitu sebagai penerapan ilmu yang 

telah diperoleh selama masa kuliah yang 

diaplikasikan ke dalam dunia nyata. 

Adapun sistematika penulisan 

adalah Bab 1 Pendahuluan, Bab 2 Tinjauan 

Pustaka, Bab 3 Metode Penelitian, Bab 4 

Hasil dan Pembahasan dan Bab 5 Penutup. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pengertian Bank Perkreditan Rakyat 

Menurut UU Nomor 10 Tahun 

1998 Pasal 1 Ayat 4 pengertian Bank 

Perkreditan Rakyat (BPR) adalah 

lembaga keuangan yang menjalankan 

operasionalnya secara konvensional 

maupun berdasarkan prinsip syariah yang 

dalam kegiatannya tidak memberikan jasa 

dalam lalu lintas pembayaran.  

Usaha-Usaha Bank Perkreditan Rakyat 

Usaha yang dijalankan Bank 

Perkreditan Rakyat sesuai dengan Undang-

Undang No. 10 tahun 1998 perubahan atas 

Undang-Undang No. 7 tahun 1992 

mengenai perbankan yaitu sebagai berikut:  

a. Menghimpun dana dari masyarakat 

dalam bentuk simpanan yang dapat 

berupa deposito berjangka, 

tabungan, dan bentuk lainnya yang 

dipersamakan dengan itu, kecuali 

simpanan giro karena dilarang 

untuk usaha BPR. 

b. Memberikan kredit kepada 

masyarakat.  

c. Menyediakan pembiayaan dan 

penempatan dana, sesuai dengan 

ketentuan yang ditetapkan oleh 

Bank Indonesia.  

d. Menempatkan dananya dalam 

bentuk Sertifikat Bank Indonesia 

(SBI), deposito berjangka, sertifikat 

deposito, dan atau tabungan pada 

bank lain. 

Pengertian Kredit 

Kredit adalah penyediaan uang atau 

tagihan yang dapat dipersamakan dengan 

itu, berdasarkan persetujuan atau 

kesepakatan pinjam-meminjam antar bank 

dengan pihak lain. Pihak peminjam harus 

mengembalikan jumlah yang dipinjam 

ditambah bunga atas pinjaman tersebut. 

Tujuan Pemberian Kredit 

Menurut (Andrianti, 2020) kredit 

mempunyai tujuan yang bermanfaat untuk 

bank yang selaku kreditur dan nasabah 

yang selaku debitur, tujuan tersebut antara 

lain : 

1. Memperoleh keuntungan bagi 

bank 

2. Membantu usaha nasabah 
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3. Membantu Pemerintah 

Fungsi Pemberian Kredit 

1. Untuk meningkatkan daya guna 

(utility) dari uang. 

2. Meningkatkan daya guna (utility) 

barang. 

3. Meningkatkan peredaran dan lalu 

lintas uang. 

4. Meningkatkan pendapatan nasional. 

5. Sebagai alat stabilisasi ekonomi. 

6. Menumbuhkan kegairahan 

berusaha. 

7. Sebagai alat hubungan ekonomi 

internasional. 

Jenis-Jenis Kredit 

Menurut (Kasmir, 2014) secara 

umum jenis-jenis kredit yang disalurkan 

oleh bank dilihat dari berbagai segi yaitu: 

a. Dilihat dari segi kegunaan : 

1. Kredit investasi 

Kredit yang digunakan untuk 

keperluan usaha dalam 

membangun proyek/pabrik. 

2. Kredit modal kerja 

Kredit untuk meningkatkan 

produksi dalam operasionalnya. 

b. Dilihat dari segi tujuan kredit : 

1. Kredit produktif 

Kredit untuk meningkatkan 

usaha dalam menghasilkan 

barang atau jasa. 

2. Kredit konsumtif 

Kredit untuk keperluan 

konsumsi secara pribadi. 

3. Kredit perdagangan 

Kredit untuk membeli barang 

dagangan. 

c. Dilihat dari segi jangka waktu : 

1. Kredit jangka pendek 

Kredit kurang dari 1 tahun. 

2. Kredit jangka menengah 

Kredit dengan jangka waktu 1 

sampai 3 tahun. 

3. Kredit jangka panjang 

Kredit dengan pengembalian 

lebih dari 3 tahun. 

d. Dilihat dari segi jaminan : 

1. Kredit dengan jaminan 

Kredit dengan suatu jaminan 

barang berwujud atau tidak 

berwujud. 

2. Kredit tanpa jaminan 

Kredit tanpa jaminan dengan 

melihat prospek usaha dan 

karakter debitur. 

e. Dilihat dari segi sector usaha 

1. Kredit pertanian 

Kredit untuk sektor pertanian 

atau perkebunan rakyat. 

2. Kredit peternakan 

Kredit untuk peternakan ayam 

dan kambing atau sapi. 

3. Kredit industry 

Kredit untuk membiayai 

industry kecil, menegah dan 

besar. 

4. Kredit pertambangan 

Kredit untuk membiayai 

tambang emas, minyak, atau 

timah 

5. Kredit pendidikan 

Kredit untuk membangun 

sarana dan prasarana 

pendidikan. 

6. Kredit profesi 

Kredit untuk para profesi 

seperti dosen,dokter, pengacara 

dan lainnya. 

7. Kredit perumahan 

Kredit untuk membiayai 

pembangunan atau pembelian 

rumah. 

Unsur-Unsur Kredit 

Menurut (Amelia dkk, 2019) 

terdapat unsur-unsur dalam pemberian 

fasilitas kredit antara lain: 

1. Kepercayaan 

2. Kesepakatan 

3. Jangka waktu 

4. Resiko 

5. Prestasi 
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Jaminan Kredit 

Menurut (Kasmir, 2012), yang 

dapat dijadikan jaminan kredit oleh 

nasabah adalah sebagai berikut : 

1. Jaminan dengan barang : 

a. Tanah 

b. Bangunan 

2. Jaminan surat berharga : 

a. Sertifikat Saham 

b. Sertifikat obligasi 

3. Jaminan orang atau perusahaan 

4. Jaminan asuransi 

Prinsip Pemberian Kredit 

Terdapat prinsip 5C dalam 

pemberian kredit bank, yaitu : 

1. Character (karakter) 

Yaitu sifat-sifat calon debitur 

seperti kejujuran, perilaku, dan 

ketaatannya. 

2. Capital (modal) 

Yaitu besaran modal dan 

pendapatan dari perusahaan 

maupun perorangan. 

3. Capacity (kemampuan) 

Yaitu kemampuan debitur dalam 

menjalankan usahanya. 

4. Collateral (agunan) 

Agunan yang diberikan apakah 

dalam kondisi baik dan memiliki 

nilai baik secara hukum maupun 

ekonomi. 

5. Condition of economy (kondisi 

perekonomian) 

Kondisi ekonomi yang berubah 

dengan cepat akibat perubahan 

kebijakan pemerintah, politik, segi 

budaya dan lainnya. 

Prosedur Pemberian Kredit 

Menurut (Kasmir, 2014) prosedur 

pemberian kredit yaitu sebagai berikut : 

a. Permohonan kredit 

Tahap pertama dari prosedur 

pemberian kredit adalah 

mengajukan surat permohonan 

kredit oleh calon debitur dalam 

suatu proposal. Isi dari proposal 

tersebut seperti latar belakang 

perusahaan, maksud dan tujuan 

pengajuan kredit, jumlah kredit 

yang diajukan beserta jangka waktu 

yang diinginkan, cara 

pengembalian kredit, jaminan 

kredit dan dilampiri berkas-berkas 

yang disyaratkan. 

b. Penyelidikan berkas pinjaman 

Setelah surat permohonan kredit 

beserta berkas-berkas diterima 

maka mencocokan dengan 

persyaratan. Tujuannya untuk 

mengetahui apakah berkas 

pinjaman sudah lengkap atau belum.  

c. Wawancara I 

Merupakan penyelidikan kepada 

calon peminjam seacara langsung 

untuk mengetahui kelengkapan 

berkas dan kebutuhan nasabah yang 

sebenarnya. 

d. On the spot 

Merupakan kegiatan pemeriksaan 

ke lapangan dengan meninjau 

berbagai obyek yang akan 

dijadikan usaha atau jaminan. 

Kemudian hasilnya dicocokan 

dengan hasil wawancara I. 

e. Wawancara II 

Merupakan kegiatan perbaikan 

berkas, jika mungkin ada 

kekurangan pada saat setelah 

dilakukan on the spot di lapangan. 

f. Keputusan kredit 

Keputusan kredit dalam hal ini 

adalah menentukan apakah kredit 

akan diberikan atau ditolak, jika 

diterima maka dipersiapkan 

administrasinya. Biasanya 

mencakup:  

a.   Jumlah uang yang diterima  

b.   Jangka waktu  

c. Dan biaya-biaya yang harus 

dibayar. 

g. Penandatanganan akad kredit atau 

perjanjian lainnya. 

Kegiatan ini merupakan kelanjutan 

dari diputuskannya kredit, maka 

sebelum kredit dicairkan maka 
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terlebih dahulu calon nasabah 

menandatangani akad kredit. 

h. Realisasi kredit 

Diberikan setelah penandatanganan 

surat-surat yang diperlukan dengan 

membuka rekening giro atau 

tabungan di bank yang 

bersangkutan. 

i. Penyaluran/penarikan 

Adalah pencairan atau pengambilan 

uang dari rekening sebagai realisasi 

dari pemberian kredit dan dapat 

diambil sesuai ketentuan dan tujuan 

kredit yaitu sekaligus atau secara 

bertahap yang telah disepakati 

antara pihak bank dengan calon 

debitur. 

Faktor-Faktor Penghambat Prosedur 

Pemberian Kedit 

a. Dari pihak bank 

Pihak bank yang bertugas 

menganalisis permohonan kredit 

kurang teliti dalam melakukan 

analisa, dan terjadinya kolusi antara 

pihak bank dengan nasabah 

sehingga penilaian secara subjektif. 

b. Dari pihak nasabah 

1. Adanya unsur kesenjangan 

2. Adanya unsur tidak sengaja 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Rancangan penelitian yang 

digunakan untuk mengerjakan Tugas Akhir 

yang berjudul “Prosedur Pemberian Kredit 

Pada PT. BPR Puri Artha Pacitan” yaitu 

menggunakan metode Deskriptif. Analisis 

deskriptif adalah metode yang digunakan 

untuk menggambarkan atau menganalisis 

suatu hasil penelitian tetapi tidak 

digunakan untuk membuat kesimpulan. 

 

 

 

 

Metode Pengumpulan Data 

Terdapat empat metode penelitian 

yang digunakan dalam penyelesaian Tugas 

Akhir ini, yaitu : 

1. Wawancara 

2. Observasi 

3. Dokumentasi 

4. Studi pustaka 

VISI DAN MISI 

Visi 

Menjadikan BPR yang sehat dan 

berkembang dengan mengutamakan 

kepuasan nasabah. 

Misi 

1. Melakukan kegiatan perbankan 

yang baik dengan mengutamakan 

pelayanan kepada nasabah mikro 

dan retail untuk menunjang 

perkembangan ekonomi masyarakat. 

2. Memberikan pelayanan prima 

kepada semua nasabah didukung 

oleh SDM yang professional 

dengan melaksanakn GCG (Good 

Corporate Govermen). 

3. Memberikan keuntungan dan 

manfaat yang optimal kepada 

pihak-pihak yang berkepentingan. 

Struktur Organisasi 

 

Sumber : PT. BPR Puri Artha pacitan 

Gambar 1 

Struktur Organisasi PT. BPR Puri Artha 

Pacitan 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian yang telah 

dilaksanakan di PT. BPR Puri Artha 

Pacitan pada bagian kredit dan bagian 

lainnya yang berhubungan dengan 

perkreditan. Dimana penelitian ini terkait 

bagaimana prosedur pemberian kredit yang 

ada di PT. BPR Puri Artha Pacitan. 

Pada PT. BPR Puri Artha Pacitan 

terdapat beberapa jenis kredit, antaranya 

kredit kredit multiguna, kredit aneka guna, 

kredit musiman, kredit mikro kecil, kredit 

umum, kredit musiman 12 bulanan. Dari 

beberapa kredit tersebut memiliki jangka 

waktu dan besaran bunga yang berbeda. 

Untuk cara pembayarannya adalah dengan 

membayaran angsuran pokok dan bunga 

setiap bulannya. 

Syarat Dan Ketentuan Pengajuan 

Kredit 

Menurut brosur yang diperoleh dari 

PT. BPR Puri Artha Pacitan, syarat dan 

ketentuan dalam pengajuan kredit adalah : 

a) WNI, minimal 21 tahun/ sudah 

menikah 

b) Fotocopy KTP yang masih berlaku 

(Suami-Istri) 

c) Fotocopy KK 

d) Fotocopy agunan SHM/BPKB, 

Deposito emas 

e) Fotocopu STNK (khusus agunan 

BPKB) 

f) Fotocopy NPWP (khusus 

kredit >100 juta) 

g) Fotocopy surat keterangan 

usaha/SIUP/TDP (khusus 

wiraswasta/penghasilan tidak tetap) 

h) Surat Keterangan Desa 

i) Slip gaji bulanan untuk 

PNS/Karyawan berpenghasilan 

tetap 

j) Fotocopy SPK untuk bidang usaha 

kontraktor  

k) Daftar Taksasi harga emas terbaru 

 

Prosedur Pemberian Kredit 

Tabel 1 

Prosedur Pemberian Kredit  

PT. BPR Puri Artha Pacitan 

 

Sumber : Pengolahan data 

 

Berikut merupakan alur penjelasan 

mengenai prosedur pemberian kredit : 

1. Permohonan Kredit 

Calon debitur mengajukan 

permohonan kredit kepada bagian 

customer service dengan membawa 

persyaratan pengajuan kredit dan 

mengisi formulir sesuai arahan CS. 

Setelah semua dianggap lengkap 

customer service menyampaikan 

dokumen permohonan kredit 

tersebut kepada bagian administrasi 

kredit (ADK) untuk di cek 

mengenai riwayat debitur yang ada 

di bank maupun lembaga keuangan 

lainnya.  

2. Pencatatn Administrasi Kredit 

Setelah bagian Administrasi Kredit 

(ADK) menerima berkas nasabah, 

maka ADK melakukan pencatatn 

permohonan di buku registrasi 

permohonan kredit, kemudian 

berkas diberikan kepada bagian 

PKB (Penyelesaian Kredit 

Bermasalah) untuk dicek mengenai 

riwayat debitur apakah termasuk 

nasabah yang masuk daftar hitam 
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BI melalui SLIK (Sistem Layanan 

Informasi Keuangan)/BI check. 

Kemudian berkas diberikan kepada 

kabag kredit untuk disampaiakn ke 

AO. 

3. Peninjauan Nasabah 

Peninjauan nasabah dilakukan oleh 

account officer untuk memastikan 

data yang diberikan oleh calon 

nasabah sesuai dengan kondisi 

sesungguhnya yang ada di lapangan 

melalui survey langsung maupun 

wawancara. Sebelum survey ao 

terlebih dahulu melakukan 

verifikasi kelengkapan dokumen 

dan mengecek keabsahan dari 

dokumen-dokumen nasabah yang 

dilampirkan. 

4. Analisa Kredit 

Analisa yang dilakukan account 

officer terhadap kelayakan calon 

nasabah dan kelayakan usaha 

nasabah yaitu dengan melakukan 

analisa 5 C : 

a. Character (karakter/watak) 

b. Capacity (kemampuan) 

c. Capital (modal) 

d. Condition (kondisi ekonomi) 

e. Collateral (jaminan) 

5. Keputusan Kredit 

Hasil analisa kredit diserahkan 

kepada kabag kredit untuk dibahas 

apakah permohonan kredit layak 

untuk disetujui atau tidak yang 

kemudian akan disampaikan 

kepada direktur utama untuk 

disetujui. Apabila kredit lebih dari 

20.000.000 maka wewenang 

pemutus kredit adalah direktur 

utama dan apabila kurang dari 

20.000.000 maka diputuskan oleh 

kabag kredit, namun semuanya 

tetap dalam keputusan direktur 

utama dan selanjutnya bagian 

administrasi kredit membuat 

pengikatan dan pencairan 

6. Pencairan Kredit  

Bagian administrasi kredit (ADK) 

menghubungi nasabah bahwa 

permohonan kredit yang diajukan 

disetujui dan menginformasikan 

bahwa untuk membawa jaminan 

asli dan membawa pihak-pihak 

yang akan ikut serta dalam 

menandatangani surat perjanjian 

kredit. Disamping itu nasabah 

harus membayar beberapa biaya, 

antaranya biaya asuransi, biaya 

pengikatan jaminan dan biaya 

materai. Kemudian nasabah akan 

menerima tanda bukti pencairan 

dana berupa slip. 

Hambatan  Dalam Penyaluran Kredit 

1. Kurangnya kelengkapan dokumen 

persyaratan pengajuan kredit. 

Calon nasabah yang tidak teliti 

dalam membaca brosur dan ketidak 

tahuannya persyaratan yang harus 

dipenuhi. Persyaratan yang kurang 

ini, nantinya akan menunda proses 

permohonan kredit sampai 

persyaratan terpenuhi. Contoh 

nyata yang sering terjadi di PT. 

BPR Puri Artha Pacitan yaitu calon 

nasabah yang menggunakan 

jaminan berupa SHM biasanya 

mereka tidak membawa surat 

taksasi tanah yang seharusnya 

diurus terlebih dahulu melalui 

kantor desa, sehingga nasabah 

harus mengurusnya terlebih dahulu 

2. Jaminan Sertifikat Hak Milik 

(SHM) lokasi kurang baik 

Lokasi kurang baik yang dimaksud 

yaitu lokasi tanah yang berada di 

tepi sungai, akses jalan yang sulit 

dilalui kendaran dan terletak di 

dataran tinggi. Sehingga hal ini bisa 

mengakibatkan harga jual SHM 

rendah dan apabila terjadi kredit 

macet maka PT. BPR Puri Artha 

Pacitan akan kesulitan dalam 

menjualnya karena lokasi yang 

kurang baik sehingga tidak adanya 

peminat 

3. Jaminan BPKB tidak menutupi 

kewajiban nasabah 

Ketika nasabah menggunakan 

BPKP sebagai jaminan, kemudian 
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terjadi kredit macet atau gagal 

bayar sewaktu-waktu dan BPKP 

yang dijaminkan tersebut tidak bisa 

menutupi kewajibannya maka PT. 

BPR Puri Artha Pacitan akan 

mengalami kerugian. Hal ini 

disebabkan karena adanya nilai 

penyusutan dari kendaraan yang 

dijadikan jaminan tersebut 

sehingga akan mengurangi nilai 

jual dari kendaraannya sendiri, 

terlebih lagi calon nasabah 

menggunakan kendaran second . 

4. Kendaraan yang dijaminkan tidak 

ada ditempat nasabah 

Kendaran yang dijadikan jaminan 

sedang digunakan oleh anggota 

keluarganya seperti dipakai kuliah 

anaknya atau tidak ada ditempat 

calon nasabah, sehingga 

penilaian/cek fisik kendaraan yang 

dilakukan oleh account officer 

kurang akurat 

5. Letak geografis lokasi nasabah 

Letak geografis nasabah yang sulit 

untuk diakses karena lokasinya 

yang sangat jauh dari PT. BPR Puri 

Artha Pacitan dan kondisi jalan 

yang sulit dilewati sehingga 

menghambat kegiatan survey 

account officer. 

Upaya dalam mengatasi hambatan pada 

PT. BPR Puri Artha Pacitan 

1. Untuk mengatasi kurangnya 

kelengkapan dokumen nasabah 

dalam pengajuan adalah demngan 

memberian brosur kepada nasabah 

dengan sekaligus memberikan 

penjelasan mengenai informasi 

persyaratan yang harus dilengkapi 

oleh customer service maupun 

pihak marketing dan juga pihak 

customer service mengecek 

kelengkapan dokumen nasabah 

ketika pengajuan. 

2. Untuk mengatasi jaminan SHM 

lokasi kurang baik yaitu dengan 

menetapkan kepada nasabah untuk 

mengurus surat keterangan dari 

desa mengenai harga tanah dan 

lokasinya. 

3. Untuk mengatasi hambatan 

jaminan BPKB yang tidak 

menutupi kewajiban nasabah yaitu 

dengan mengupayakan untuk 

mengarahkan nasabah mengganti 

jaminan ke SHM. Hal ini didasari 

karena harga jual tanah yang 

relative akan naik dari tahun ke 

tahun yang berbeda dengan 

jaminan BPKB yang nilainya akan 

mengalami penurunan. 

4. Untuk mengatasi hambatan 

kendaraan yang dijaminkan tidak 

ada di tempat nasabah yaitu 

account officer melakukan 

penilaian jaminan yang diajukan 

dengan melihat kondisi kendaraan 

melalui foto, melihat BPKB apakah 

atas nama nasabah sendiri dan 

memperhitungkan perkiraan 

penyusutan. 

5. Untuk mengatasi letak geografis 

lokasi nasabah yaitu dengan 

mempertimbangkan nilai jaminan 

yang diajukan dengan membawa 

kendaraannya ke kantor untuk 

dilihat dan dinilai oleh account 

officer serta melihat riwayat 

nasabah melalui SLIK/BI check. 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

Prosedur Pemberian Kredit pada PT. BPR 

Puri Artha Pacitan, maka simpulan yang 

dapat disampaikan pada Tugas Akhir ini 

ada beberapa hal. Prosedur pemberian 

kredit pada PT. BPR Puri Artha Pacitan ini 

terdapat 6 tahap, yaitu dimulai dari Tahap 

permohonan kredit, pencatatan 

administrasi kredit, peninjauan nasabah, 

analisis kredit, putusan kredit, dan 

pencairan kredit. Dalam penyaluran kredit 

tersebut account officer melakukan analisis 

5C yaitu: character (watak), capacity 

(kemampuan), capital (modal), collateral 

(jaminan) dan condition (kondisi ekonomi). 
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Dalam penyaluran kredit pihak PT. 

BPR Puri Artha Pacitan mengalami 

beberapa hambatan dan meminimalisir 

dengan beberapa solusi. Hambatan dan 

solusinya antara lain persyaratan yang 

tidak lengkap yaitu memberikan brosur 

kepada nasabah dengan sekaligus 

memberikan penjelasan mengenai 

informasi persyaratan yang harus 

dilengkapi, untuk hambatan jaminan 

Sertifikat Hak Milik (SHM)  lokasi kurang 

baik cara mengatasinya dengan 

menetapkan kepada calon nasabah untuk 

mengurus surat taksasi tanah terlebih 

dahulu sehingga pihak bank dapat 

memperkirakan harga jual tanah nantinya, 

mengenai hambatan jaminan BPKB tidak 

mengcover kewajiban nasabah maka pihak 

bank mengarahkan nasabah untuk 

mengganti jaminan BPKB ke SHM, dalam 

hambatan kendaraan yang dijaminkan 

tidak ada ditempat nasabah maka upaya 

bank yaitu dengan melihat kondisi 

kendaraan melalui foto, melihat BPKB 

apakah atas nama nasabah sendiri dan 

memperhitungkan perkiraan penyusutan, 

dan letak geografis lokasi nasabah cara 

mengatasinya yaitu dengan 

mempertimbangkan nilai jaminan yang 

diajukan dengan membawa kendaraannya 

ke kantor untuk dilihat dan dinilai oleh 

account officer serta melihat riwayat 

nasabah melalui SLIK/BI check. 

Saran 

Adapun saran yang ingin 

disampaikan kepada peneliti selanjutnya 

supaya dapat menghasilkan penelitian yang 

jauh lebih baik adalah : 

1. Bagi peneliti berikutnya yang akan 

melakukan penelitian di PT. BPR 

Puri Artha Pacitan sebaiknya 

mencari topik pembahasan yang 

berbeda sehingga judul Tugas 

Akhir nantinya akan berbeda. 

Karena pada PT. BPR Puri Artha 

Pacitan memiliki berbagai topic 

pembahasan terkait perbankan 

sebagai Penelitian Tugas Akhir. 

2. Bagi peneliti yang akan melakukan 

penelitian pada PT. BPR Puri Artha 

Pacitan apabila ingin mengambil 

topik atau judul yang sama 

alangkah baiknya untuk 

menggunakan kebijakan atau 

peraturan yang terbaru yang 

berlaku di PT. BPR Puri Artha 

Pacitan pada saat melakukan 

penelitian. 

3. Bagi peneliti berikutnya apabila 

hendak mencari objek penelitian 

sebaiknya mencari referensi dan 

tempat penelitian lebih dari satu. 

Karena akan mempermudah bagi 

peneliti apabila pengajuan 

penelitian ditolak terutama pada 

kondisi pandemi karena Covid-19 

seperti saat ini. 

Implikasi 

Adapun implikasi yang dapat 

diberikan oleh penulis pada PT. BPR Puri 

Artha Pacitan adalah sebagai berikut: 

1. Mempertahankan proses pemberian 

kredit yang sudah ditetapkan di PT. 

BPR Puri Artha Pacitan supaya 

tidak terjadinya resiko yang cukup 

besar. Hal ini bertujuan agar 

prosedur pemberian kredit 

dilaksanakan sesuai dengan 

ketentuan operasional bank. 

2. Tidak memaksakan pemberian 

kredit apabila jaminan tidak baik 

dan nilai jaminan tidak bisa 

menutupi kewajiban nasabah 

karena akan menghambat bank 

dalam menyelesaikan kredit apabila 

nasabah wanprestasi. 

3. Meningkatkan sikap hati-hati dalam 

memberikan keputusan pinjaman 

terhadap debitur supaya tidak ada 

hambatan yang akan menimbulkan 

resiko sehingga akan merugikan PT. 

BPR Puri Artha Pacitan. 

 

 



 

10 
 

DAFTAR RUJUKAN 

Amelia, R., Lestari, I.,& Nasib. (2019). 

Keuangan dan Perbankan. Bandung: 

CV. Sadari  

Andrianto. (2020). Manajemen Kredit, 

Teori dan Konsep Bagi Bank Umum. 

Pasuruan: Qiara Media. 

Andriani, B., & Susanto, R. (2019). 

Pengawasan Kredit Pt. Bank 

Perkreditan Rakyat (Bpr) Ophir 

Pasaman Barat. 1–12. 

https://doi.org/10.31219/osf.io/aunvc 

BPR Puri Artha, 2021. Lembaga Jasa 

Keuangan (Pelayanan). 

https://inklusikeuangan.id/lembaga/9

9/layanan diakses pada tanggall 20 

Maret 2021 pukul 19.30 

Buku Pedoman TA (Tugas Akhir) 

Diploma 3 tahun 2020-2021 

Buku Profil dan Job Description PT. Bank 

Perkreditan Rakyat Artha Buana 

Krian 

Hariyani, Iswi. (2010). Restruktirisasi dan 

Penghapusan Kredit Macet.Jakarta : 

PT Elex Media Komputindo Kompas 

Gramedia 

Kasmir. (2012). Manajemen Perbankan 

Edisi Revisi. Jakarta : PT Raja 

Grafindo Persada. 

Kasmir. (2014). Bank dan Lembaga 

Keuangan Lainnya. Jakarta: PT 

Rajagrafindo Persada. 

Muchtar, B., Rahmidani, R.,& Siwi, M. K. 

(2016). Bank dan Lembaga 

Keuangan Lain. Jakarta: Kencana.  

Peraturan Pemerintah. (1998). Peraturan 

Presiden Republik Indonesia 

UndangUndang Republik Indonesia 

Nomor 10 Tahun 1998, tentang 

Perbankan 

Rahardjo, Mudjia. (2011). Metode 

pengumpulan data penelitian 

kualitatif. http://repository.uin-

malang.ac.id/1123/. 

Rukajat, Ajat. (2018). Pendekatan 

Penelitian Kuantitatif. 

Yogyakarta :Deepublish Ed 1, Cet. 

1Andriani, B., & Susanto, R. (2019). 

Pengawasan Kredit Pt. Bank 

Perkreditan Rakyat (Bpr) Ophir 

Pasaman Barat. 1–12. 

https://doi.org/10.31219/osf.io/aunvc 

Sugiyono. (2016). Metode Penelitian 

Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. 

Bandung : Alfabeta. 

Syafriansyah, M. (2015). Analisis Sistem 

dan Prosedur Pemberian Kredit pada 

Koperasi Simpan Pinjam Sentosa di 

Samarinda. E-Journal Ilmu 

Administrasi Bisnis, Vol.3(1), 83–93. 

https://ejournal.adbisnis.fisip-

unmul.ac.id/site/wp-

content/uploads/2015/02/Journal 

M.Syafriansyah pdf (02-25-15-08-19-

18).pdf 

Yasman, R., & Afriyeni, A. (2019). 

Prosedur Pemberian Kredit Pada Pt. 

Bank Pekreditan Rakyat (Bpr) Jorong 

Kampung Tangah (Jkt) Pariaman 

Cabang Padang. 7, 1–9. 

https://doi.org/10.31219/osf.io/c5ufr 

Zellatifanny, C. M., & Mudjiyanto, B. 

(2018). Tipe Penelitian Deskripsi 

dalam Ilmu Komunikasi. Diakom: 

Jurnal Media dan Komunikasi, 1(2), 

83-90. 

https://jurnaldiakom.kominfo.go.id/in

dex.php/mediakom/article/view/20 

 

https://doi.org/10.31219/osf.io/aunvc
https://inklusikeuangan.id/lembaga/99/layanan
https://inklusikeuangan.id/lembaga/99/layanan
http://repository.uin-malang.ac.id/1123/
http://repository.uin-malang.ac.id/1123/
https://jurnaldiakom.kominfo.go.id/index.php/mediakom/article/view/20
https://jurnaldiakom.kominfo.go.id/index.php/mediakom/article/view/20

